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ABSTRAK 
Keluarga sakinah merupakan tujuan dari setiap pasangan yang membangun 
kehidupan rumah tangga. Upaya untuk mewujudkannya dilakukan dengan berbagai 
cara. Dalam dunia pesantren, sosok kiai sebagai tokoh sentral memiliki peran dalam 
membentuk keluarga sakinah bagi santri-santrinya. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh peran kiai dan bentuk-bentuk peran yang dijalankan oleh kiai dalam 
membentuk keluarga sakinah, Penelitian ini mengambil fokus permasalahan 
bagaimana peran kiai dalam membentuk keluarga sakinah bagi santri di Pondok 
Pesantren Darussalam, Dukuhwaluh. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research. Peneliti mengambil 
lokasi di Pondok Pesantren Darussalam dengan subjek utama penelitian adalah kiai 
pengasuh pesantren yang merupakan juara keluarga sakinah tingkat nasional tahun 
2014 serta para santri yang sudah berkeluarga. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
metode analisis deskriptif kualitatif  
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa kiai memiliki peran yang 
besar dalam membentuk keluarga sakinah bagi santri-santrinya. Peran kiai tersebut 
dijalankan dalam berbagai bentuk yakni dengan memberikan pendidikan berumah 
tangga, memberikan keteladanan berumah tangga, merekomendasikan pasangan dan 
memberikan restu, memberikan pendampingan pada santri, dan memberikan solusi 
rumah tangga pada santri. Peran kiai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kehidupan rumah tangga para santrinya. Peran tersebut tidak hanya berlangsung saat 
santri berada di pesantren, tapi berlanjut meskipun para santri sudah tidak lagi 
menempat di pesantren.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan suatu ketentuan dari ketentuan-ketentuan Allah SWT 
yang ditujukan pada makhluknya. Perkawinan bersifat umum, menyeluruh, berlaku 
tanpa kecuali baik bagi manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.
1
 Akan tetapi Allah 
SWT tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainya yang hidup bebas mengikuti 
naluri dan hawa nafsunya, serta berhubungan antara jantan dan betina tanpa adanya 
aturan. Untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, Allah SWT menciptakan 
hukum sesuai dengan martabat tersebut dan menjadikan pernikahan untuk menformat 
kasih sayang di antara mereka dalam membangun rumah tangga yang baik dan sah 
menurut agama. 
Dari perkawinan akan timbul hubungan suami istri dan kemudian hubungan 
antara orang tua dengan anak-anaknya. Timbul pula hubungan kekeluargaan sedarah 
dan semenda. Oleh karena itu perkawinan mempunyai pengaruh yang sangat luas, 
baik dalam hubungan kekeluargaan pada khusunya, maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara pada umumnya, karena perkawinan merupakan titik 





                                                          
1
 Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah (Surabaya; Bina Ilmu, 1995), hlm. 41. 
2
 Mona Eliza, Pelanggaran Terhadap UU Perkawinan Dan Akibat Hukumnya (Tangerang 





Perkawinan menurut syarak adalah akad yang menimbulkan kebolehan bergaul 
antara laki-laki dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, 
dan menjadikan untuk kedua pihak secara timbal balik hak-hak dan kewajiban-
kewajiban.
3
 Sedangkan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan pada pasal 1 dijelaskan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.
4
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam tentang dasar-dasar perkawinan pada pasal 2 
dijelaskan bahwa “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 
yang sangat kuat atau miitsaaqon gholiidhan untuk menaati perintah Allah  SWT dan 
melaksanakanya merupakan ibadah. 
Dalam ikatan perkawinan atau berumah tangga tentunya setiap pasangan ingin 
mendapatkan predikat keluarga sakinah. Keluarga sakinah merupakan keluarga yang 
menghasilkan generasi yang kuat, baik secara keimanan, ketaqwaan serta akhlak yang 
baik. 
Tujuan utama dalam perkawinan adalah mendapatkan rasa ketenangan jiwa, 
cinta dan kasih sayang yang sering disebut dengan sakinah mawaddah warahmah. Hal 
ini desebutkan dalam al-Qur’an QS. ar- Rum 21: 
َنُكْم َمَودًَّة َوَرْْحًَة ۚ ِإنَّ ِف  َوِمْن آََيتِِه َأْن َخَلَق َلُكْم ِمْن أَنْ ُفِسُكمْ  َها َوَجَعَل بَ ي ْ أَْزَواًجا لَِتْسُكُنوا إِلَي ْ
ُرونَ  ِلَك ََلََيٍت ِلَقْوٍم يَ تَ َفكَّ  ذََٰ
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 




Menurut al-Syaukani, ayat di atas menjelaskan bahwa perkawinan merupakan 
tempat dimana kita dapat merasakan ketentraman jiwa, hubungan cinta dan kasih 
sayang dalam berkeluarga. Adapula yang menafsirkan bahwa al-mawaddah adalah 
cinta sorang suami terhadap istrinya, sementara al-rahmah adalah rasa kasih sayang 
terhadap istrinya dari kemungkinan tertimpa hal-hal yang buruk.
6
 
Dalam bahasa Arab, kata sakinah didalamnya terkandung arti tenang, 
terhormat, aman, merasa dilindungi, penuh kasih sayang, mantap dan memperoleh 
pembelaan. Namun penggunaan nama sakinah itu diambil dari al-Qur’an surat 30 ayat 
21. 
َها  لَِتْسُكنُ ْواإِلَي ْ
“Allah SWT telah menciptakan perjodohan bagi manusia agar yang satu 
merasa tenteram terhadap yang lain.” 
 
Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah itu terdiri dari 
tiga huruf asalnya sin, kaf, dan nun. Semua kata yang dibentuk oleh tiga kata ini 
menggambarkan ketenangan, setelah sebelumnya ada gejolak.
7
 Kata sakinah menurut 
Shihab diambil dari akar kata sakana yang berarti diam atau tenangnya sesuatu setelah 
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bergejolak. Sakinah Dalam keluarga adalah ketenangan yang dinamis dan aktif. Jadi 
keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan 
berkeluarga yang tenteram, dinamis, dan aktif, yang asih, asah, dan asuh. 
Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 
yang sah, mampu memberikan kasih sayang kepada anggota keluarganya sehingga 
mereka memiliki rasa aman, tentram, damai serta bahagia Dalam mengusahakan 
tercapainya kesejahteraan dunia akhirat. 
Dalam menuju keluarga sakinah tentunya ada beberapa aspek yang harus 
dipersiapkan. Salah satu hal yang amat penting sebelum membangun keluarga adalah 
masalah pendidikan bagi para calon suami dan calon istri. Sebelum menempuh 
kehidupan berkeluarga, seseorang harus sudah mengetahui bagaimana membangun 
keluarga, mulai dari bagaimana memilih pasangan, apa saja tugas dan tanggungjawab 
sebagai suami dan istri, bagaimana mengatasi masalah yang timbul dalam keluarga, 
bagaimana mengasuh anak dan lain sebagainya.
8
 Banyak pasangan yang menghadapi 
berbagai masalah hingga berujung perceraian karena ketika menikah tidak dibekali 
dengan pengetahuan yang cukup tentang bagaimana membangun keluarga yang 
sakinah. 
Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan seputar 
pernikahan adalah pondok pesantren. Pesantren merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam dan dakwah paling mapan, yang di dalamnya diajarkan ilmu 
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Dalam kehidupan pesantren, eksistensi seorang kiai menempati posisi yang 
sentral. Kiai merupakan titik pusat bagi pergerakan sebuah pesantren. Kyai merupakan 
sumber inspirasi dan sumber pengetahuan bagi santrinya secara absolut. Seringkali 
dalam sebuah pesantren, kiai adalah perintis, pengelola, pemimpin, pengasuh, bahkan 
sebagai pemilik tunggal, sehingga kepemimpinan seorang kyai terlihat otoriter.
10
 
Kiai merupakan tokoh berpengaruh dalam masyarakat. Sosok kiai menempati 
posisi yang sangat stategis dalam dinamika kehidupan sosial. Peran yang dimainkan 
seorang kiai cukup, bahkan sangat signifikan dalam pembentukan karakter konstruksi 
sosial. Kiai merupakan panutan keagamaan yang paling otentik, sumber ilmu, 
petunjuk, bahkan sebagian orang memahaminya sebagai cerobong terkabulnya hajat.
11
  
Bagi seorang santri, peran kiai yang paling besar adalah sebagai guru dan 
teladan bagi santrinya. Seorang kiai adalah tokoh ideal bagi komunitas santri.
12
 
Seorang kiai akan memberikan ajaran sekaligus teladan bagaimana menjadi seorang 
muslim yang alim dalam masalah agama, bisa terjun dan bermanfaat di masyarakat, 
serta sukses dalam membangun kehidupan rumah tangga. Di beberapa pesantren, 
seorang kiai seringkali menjodohkan santri putra dan santri putri yang diasuhnya yang 
menurutnya cocok menjadi pasangan suami istri. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di Pondok 
Pesantren “Darussalam”, Chariri Shofa sebagai pengasuhnya, termasuk kiai yang 
sangat perhatian terhadap masa depan kehidupan rumah tangga santri-santrinya. 
Dalam berbagai kesempatan, ia menyampaikan bagaimana kiat-kiat membangun 
rumah tangga kepada para santrinya. Perhatiannya tersebut tidak lepas dari prestasi 
yang ia peroleh sebagai Juara Lomba Keluarga Sakinah Tingkat Nasional tahun 2014 . 
sudah ada 10 pasangan santri “Darussalam” yang sudah menikah. Mulai dari sebelum 
menikah hingga pasca pernikahan, kiai terus memberikan arahan-arahan dan 
bimbingan-bimbingan kepada mereka. Para santri yang sudah berkeluarga tersebut 
mengaku menjalani kehidupan dengan pasangannya dengan baik dan dapat mengatasi 
permasalahan yang muncul setelah menjalani hidup bersama dengan pasangannya 
berkat ilmu dan arahan yang diberikan oleh kiai. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian mendalam 
dengan judul “Peran Kiai dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Santri 
(Studi di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang yang telah penyusun paparkan, maka pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Kiai dalam membentuk keluarga sakinah 
bagi santri di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas? 






Kiai yang dimaksud di sini adalah sosok ulama yang menjadi pimpinan 




2. Keluarga Sakinah 
keluarga yang dibina atas ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi 
hajat hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi oleh suasana 
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta 




3. Pondok Pesantren Darussalam 
Pondok pesantren Darussalam merupakan pondok yang didirikan oleh KH. 
Chariri Shofa. Terletak di Jl.Sunan Bonang RT03/06 Dukuhwaluh Kembaran. Model 
pendidikan yang diterapkan di pesantren ini adalah kombinasi antara pesantren 
modern dan salaf. 
4. Santri 
Santri adalah seorang yang belajar atau menimba ilmu agama dari seorang kiai 
yang bermukim di pondok pesantren juga tidak bermukim di pondok (santri kalong) 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Kiai dalam 
membentuk keluarga sakinah bagi santri di Pondok Pesantren Darussalam 
Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
a. Menambah referensi penelitian tentang keluarga sakinah dengan fokus 
penelitian peran kiai. 
b. Menambah referensi untuk peneliti, dosen, dan mahasiswa. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam sebuah penelitian ilmiah telaah pustaka sangatlah penting sebagai 
sumber data untuk menghindari plagiat/duplikasi penelitian dan menunjang dalam 
perumusan masalah. Dalam telaah purtaka ini, peneliti berusaha melakukan 
penelusuran dan penelaahan hasil-hasil penelitian terdahulu yang mempunyai korelasi 
dengan penelitian peneliti yang berkaitan dengan keluarga sakinah. 
Pada masa sekarang pembahasan keluarga sakinah sangatlah menarik karena 
masih banyak pasangan suami istri datang dan pergi ke Pengadilan Agama untuk 
melakukan perceraian. Oleh karena itu penelitian tentang keluarga sakinah sangatlah 
penting sebagai motifasi mereka dalam membentuk keluarga sakinah. Pembahasan 
mengenai keluarga sakinah telah banyak dilakukan di antaranya skripsi Dwi Ma’rifah 
yang berjudul Kematangan Usia Kawin Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah. di 
dalamnya dibahas tentang keluarga sakinah menurut hukum islam beserta ciri-cirinya 
dan relefansinya antara kematangan usia kawin dalam pembentukan keluarga sakinah. 
Menurut penulisnya, kematangan usia kawin dalam pembentukan keluarga sakinah 





menyelesaikan problem-problem yang ada dalam rumah tangga dengan kesabaran 
atau tanpa adanya emosi yang berlebihan.
15
 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Imam Amrulloh dengan judul Upaya Badan 
Penasihat, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Mewujudkan 
Keluarga Sakinah di Purwokerto. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa upaya 
yang dilakukan oleh BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah masih banyak 
mengalami hambatan baik itu dari pasangan suami istri maupun dari BP4 itu sendiri. 
BP4 telah melaksanakan berbagai upaya dimulai dari bimbingan, penasehatan, 
penerangan nikah, cerai, talak dan lain-lain. Sedangkan hambatan yang dialami yaitu 
BP4 hanya menguasai ilmu nikah, belum memiliki konselor yang bersertifikat.
16
  
Sulkhan Cakim dalam penelitiannya yang berjudul Arus Informasi Gerakan 
Keluarga Sakinah di Kota Purwokerto mengatakan bahwa tingkat pembinaan 
keluarga di masyarakat masih rendah dengan penilaian jawaban 22,9 % (sering) dan 
40 % (kadang-kadang). Didukung tentang kunjungan pendataan sebesar 14,3 % 
(sering) dan 47,9 % (kadang-kadang). Ketertiban untuk membantu memecahkan 
masalah keluarga rendah 29,3 % (sering) dan 30,0 % (kadang-kadang).
17
  
Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, diketahui bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti belum ada yang membahas secara spesifik baik dilihat 
dari subjek penelitian maupun objek penelitian mengenai Peran Kiai Dalam 
Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Santri.  
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F. Sistematika Pembahasan 
Penulisan penelitian ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan, berisi uraian secara umum tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II : Tinjauan Tentang Peran Kiai dan Konsep Keluarga Sakinah, berisi 
tentang pembahasaan mengenai sosok kiai dan perannya dalam pendidikan pesantren 
serta pembahasan mengenai pengertian, landasan, dan konsep keluarga sakinah. 
BAB III : Metode Penelitian, berisi uraian metode penelitian yang dipakai 
dalam penelitian ini. 
BAB IV : Analisis Peran Kiai dalam Menciptakan Keluarga Sakinah Bagi 
Santri, berisi uraian analisis peran kiai pengasuh Pondok Pesaantren Darussalam 
dalam menciptakan keluarga sakinah bagi-santri-santrinya.  







Dari hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan, maka pada 
penulis sampai pada kesimpulan yang menjawab pokok permasalahan tentang 
bagaimana peran kiai dalam membentuk keluarga sakinah bagi santri di 
Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas sebagai 
berikut: 
1. Kiai memiliki peran yang besar dan signifikan dalam membentuk keluarga 
sakinah bagi santri-santrinya. Peran tersebut lahir dari sosok kiai sebagai 
pemimpin pondok pesantren yang memiliki ilmu agama yang mumpuni. 
Peran kiai dalam hal ini diwujudkan dalam beberapa bentuk yaitu: 
a. Memberikan pendidikan hidup berumah tangga 
b. Memberikan keteladanan hidup berumah tangga 
c. Merekomendasikan pasangan dan memberikan restu 
d. Memberikan pendampingan dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga 
e. Memberikan solusi permasalahan keluarga yang dihadapi 
2. Peran kiai berpengaruh positif terhadap para santrinya dalam usaha 
membangun keluarga yang sakinah. Para santri yang sudah menjalani 
kehidupan rumah tangga mendapatkan efek positif dari peran yang 





yang sudah cukup lama menjalani kehidupan rumah tangga. Sedangkan 
santri yang belum lama berkeluarga, belum begitu merasakan pengaruh 
peran kiai. 
3. Peran kiai dalam membentuk keluarga sakinah bagi santri tidak hanya 
berlangsung saat santri berada di pesantren saja, namun juga berlanjut 
ketika santri sudah tidak berada di pesantren. Hal ini semakin memastikan 
bahwa upaya kiai untuk membentuk keluarga sakinah bagi santrinya 
dilakukan secara serius dan jelas. 
B. Saran 
Pendidikan pesantren memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh 
lembaga pendidikan yang lain. Dalam sebuah pesantren, peran kiai sangat 
besar dan berpengaruh besar bagi santri-santrinya. Dalam usaha membangun 
keluarga yang sakinah sebagaimana dianjurkan oleh agama, upaya yang 
dilakukan oleh kiai memiliki nilai yang positif. Cara kiai dalam menjalankan 
perannya dalam mendidik santrinya, khususnya dalam membentuk keluarga 
sakinah, perlu untuk ditiru oleh pihak-pihak lain yang terkait dalam upaya 
membangun keluarga sakinah bagi umat Islam.  
Model pendidikan di pesantren ini bisa diadopsi atau bahkan 
diintegrasikan dengan program dari Kementerian Agama untuk menciptakan 
keluarga sakinah. Dengan usaha yang nyata, promosi untuk menciptakan 
keluarga yang sakinah tidak berhenti pada konsep-konsep saja, tapi akan 







Demikian penelitan ini telah penulis selesaikan dengan usaha yang 
maksimal. Meskipun demikian, penulis merasa hasil penelitian ini masih jauh 
dari sempurna dan banyak sekali kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu 
penulis sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun atas 
hasil penelitian ini untuk perbaikan di masa yang akan datang dan agar 
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